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MEDIA ALTERNATIF BIBIT F0 JAMUR TIRAM PUTIH DAN JAMUR 




Beras Ketan Putih merupakan bahan yang mengandung karbohidrat tinggi yaitu 
79,40 dalam setiap 100 g beras, sehingga dapat menjadi sumber nutrisi untuk 
pertumbuhan miselium jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dengan desain penelitian eksperimen. Rancangan penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang terdiri 
dari dua faktor perlakuan yaitu F1: variasi media beras ketan putih terdiri dari 
ekstrak, bubur dan tepung dan F2: indukan jamur tiram dan jamur merang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kecepatan perumbuhan miselium bibit F0 jamur 
tiram yang tercepat pada media tepung (J1M3) yaitu 3,65 cm dan yang terlambat 
media ekstrak (J1M1) yaitu 2,05cm. Sedangkan kecepatan pertumbuhan miselium 
bibit F0 jamur merang tercepat pada media ekstrak (J2M1) yaitu 4,52 cm dan yang 
lambat adalah media tepung (J2M3) yaitu 0,32 cm. Kandungan karbohidrat paling 
tinggi adalah tepung beras ketan putih sebesar (46,03 %) , kemudian bubur beras 
ketan putih (16,19%) dan ekstrak beras ketan putih (2,94%). 




White glutinous rice is a high carbohydrate content of 79.40 in every 100 g of rice, 
so it can be a source of nutrients for the gowth of mycelium mushrooms. This study 
aims to determine growth of oyster mushroom  and straw mycelium. The type of this 
research is descriptive qualitative with experimental research design. The research 
design using Randomized Complete Design (RAL) with factorial pattern consisted of 
two treatment factors, namely F1: white sticky rice media consisting of extract, 
porridge and flour and F2: oyster mushroom and mushroom. The results showed that 
the speed of the mycelium plant gowth of F0 seeds for the fastest oyster mushroom 
was on the flour medium (J1M3) that was 3.65 cm and the late one was the extract 
medium (J1M1) which was 2.05 cm. While the gowth speed of mycelium seeds of 
F0 mushroom is fastest in medium extract (J2M1) that is 4,52 cm and the late is 
medium of flour (J2M3) that is 0,32 cm. Mycelium seeds F0 oyster mushroom 
compact white and medium thick on mushrooms are not compact but also thick. The 
highest carbohydrate content is white sticky starch of (46.03%), then white glutinous 
rice (16.19%) and white glutinous rice extract (2.94%). 
 





Budidaya jamur dapat menjadi alternatif pemanfaatan semberdaya alam 
hayati, penganekaragaman jenis pangan dan gizi, pemeliharaan lingkungan dan 
peluang kerja bagi masyarakat (Djarwanto & Rachmanisyari, 2001). Secara umum, 
proses pembudidayaan jamur yang lazim dilakukan melalui 4 tahapan yaitu 
pembuatan biakan murni, biakan induk, bibit induk dan bibit produksi (Gunawan, 
2000).  
Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) adalah jamur pangan dari kelompok 
Basidiomycota dengan ciri umur tubuh buah berwarna putih hingga krem. Disebut 
juga oyster mushrooms karena bentuk tudung agak membulat, lonjong dan 
melengkung seperti cangkang tiram, tangkainya tidak tepat berada di bawah tudung  
(Pasaribu, 2002). Jamur merang (Volvariella volvaceae) memiliki tubuh buah 
berbentuk bulat telur, berwarna cokelat gelap hingga abu-abu, dan ditutupi selubung 
yang disebut volva (Agomedia,  2010).  Pembudidayaan jamur tiram yang fleksibel 
membuat jamur ini mudah dibudidayakan di masyarakat. Permintaan jamur tiram 
menjadi standar di pasaran karena jamur tiram sudah terposisi sebagai jenis sayuran 
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat, selain itu jamur tiram memiliki cita rasa 
yang leat dan bergizi tinggi dan bisa digunakan sebagai makanan alternatif utuk 
pengobatan (Alex, 2011). 
Masalah yang sering dihadapi masyarakat untuk pembiakan murni adalah 
kentang memiliki nilai jual yang lumayan tinggi sehingga masyarakat mencari 
alternatif media lain yang dapat digunakan untuk menumbuhan biakan murni F0 
sebagai pengganti kentang ( Suparti, 2017). Selain karena harga yang menjadi bahan 
pertimbangan, kandungan karbohidrat dapat menjadi pertimbangan untuk mencari 
alternatif lain yang memiliki nilai karbohidrat yang lebih tinggi daripada kentang 
salah satunya beras ketan putih.  
Setiap biji mempunyai kemampuan tinggi sebagai inokulum. Media bibit 
sangat berpengaruh pada kualitas bibit karena didalam media tersedia nutrisi untuk 
pertumbuhan miselium jamur (Utama, 2013). Bahan berupa biji – bijian yang 
mempunyai nilai karbohidrat tinggi dapat dijadikan bahan pembuatan media 
alternatif bagi pertumbuhan bibit jamur. Dari penelitian Betharia (2017), dari biji 
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yang akan diteliti maka akan dapat dibuat media ekstrak, bubur dan tepung. Ketiga 
media tersebut digunakan sebagai media pertumbuhan biakan murni F0, hal ini dapat 
dilakukan untuk menambah pengetahuan masyarakat bahwa media murni F0 dapat 
dibuat dengan berbagai macam umbi dan biji selama memiliki kandungan yang sama 
dengan kentang pada media PDA.   
Beras ketan ini memiliki kandungan pati yang tinggi, dengan kadar amilosa 
berkisar antara 1-2% dan kadar amilopektinnya antara 98-99%, semakin tinggi 
kandungan amilopektin dalam beras maka semakin lekat sifat berat tersebut pada 
beras ketan (Winarno,2002). Bersumber dari Direktorat Gizi (1981) dalam Haryadi 
(2013) menyebutkan bahwa beras ketan putih (Oryza sativa var. glutinosa) 
merupakan bahan yang mengandung karbohidrat tinggi yaitu 79,40 dalam setiap 100 
g beras. Pati beras ketan putih mengandung amilosa sebesar 1% dan amilopektin 
sebesar 99% (Belitz et al., 2008). Dengan besar kandungan karbohidrat sebesar 79,40 
dalam 100 g beras ketan putih dapat dijadikan pengganti kentang dalam media PDA.  
Bersumber dari Haryadi (2013) menyebutkan bahwa beras ketan putih 
(Oryza sativa var. glutinosa) merupakan bahan yang mengandung karbohidrat tinggi 
yaitu 79,40 dalam setiap 100 g beras. Ekstrak, bubur dan tepung beras ketan putih 
mempunyai kadar karbohidrat yang berbeda pada setiap 100 ml yaitu ekstrak sebesar 
2,94 g, bubur sebesar 16,19 g dan tepung sebesar 46,03 g per 100 ml beras ketan 
putih (Badan Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang Surakarta, 2017).  Dengan besar 
kandungan karbohidrat beras ketan putih dalam bentuk ekstrak sebesar 2,94 g, bubur 
sebesar 16,19 g dan tepung sebesar 46,03 g maka  beras ketan putih dapat dijadikan 
pengganti kentang dalam media PDA.  
Berdasarkan informasi gizi mengenai beras Beras Ketan Putih (Oryza sativa 
var.glutinosa) ini terkandung zat pati yang baik dan karbohidrat yang tinggi dalam 
tatanan tanaman serelia yaitu 79,4 per 100 g, sehingga beras ketan putih dapat 
dijadikan pengganti dari kentang dalam potatoes dextrose agar (PDA) karena 
memiliki kandungan nutrisi yang mencukupi sebagai pengganti kentang dalam PDA. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Media Alternatif Bibit F0 Jamur Tiram Putih Dan Jamur Merang  





Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Jamur Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada bulan September 2017 sampai bulan Februari 2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode eksperimen yang 
menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) pola faktorial dengan 2 faktor dan 2 
ulangan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan 
percobaan secara langsung dengan membuat media beras ketan putih (ekstrak, 
tepung, bubur) untuk pertumbuhan miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur merang.  
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan untuk 
menjelaskan pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang yaitu pengukuran 
diameter, ketebalan dan warna miselium. 
Alat yang digunakan adalah autoklaf, petridish/ cawan petri, mortal, LAF ( 
Laminar Air Flow), gelas ukur, erlemenyer, timbangan digital, timbangan, spatula, 
pinset, silet / scapel, pembakar spirtus/lampu bunsen, inkubator, sprayer dan alat 
dokumentasi. Sedangkan bahan yang digunakan adala beras ketan putih, gula, agar 
(wallet putih), indukan jamur tiram, indukan jamur merang, aquades, alkohol 70%, 
kertas payung, plastik wrap, dan tisu.  
Pelaksanaan penelitian diawali dengan sterilisasi alat yang digunakan, 
kemudian pembuatan media tepung beras ketan putih dengan cara memblender dan 
menyaring tepung serta mengoven sampai tepung benar-benar kering. Pembuatan 
setiap media diawali dengan menimbang 100 g beras ketan putih, 500 ml aquades, 8 
g agar, 5 gr gula dan 0,01 g chlorampenicol. Kemudian semua bahan kecuali agar 
dihomogenkan dengan cara dipanaskan, setelah suhu naik memasukkan agar dan 
menghomogenkan sampai tercampur rata. Selanjutnya media dimasukkan dalam 
erlemenyer dan disterilisasi dilanjutkan dengan penuangan media pada cawan petri 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemanfaatan Beras Ketan Putih 
sebagai Media Alternatif untuk Pertumbuhan Bibit F0 Jamur Tiram dan Jamur 
Merang didapatkan hasil sebagai berikut (Tabel 1) 
Tabel 1. Diameter rata-rata pertumbuhan miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur 
merang  media ekstrak, bubur dan tepung beras ketan putih pada hari ke -3 dan ke-7  
 
 Perlakuan Rata –rata 
diameter 
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hari ke 3 / cm  
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an hari  
ke 3 
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 Keterangan  : 
  ** : pertumbuhan miselium paling cepat 
  *  : pertumbuhan miselium paling lambat  
 M1 : Media ekstrak beras ketan putih  J1 : Jamur Tiram 
 M2  : Media bubur beras ketan putih  J2 : Jamur Merang 
 M3  : Media tepung beras ketan putih  
 
Pada pengamatan hari ke 3 sudah terlihat pertumbuhan miselium jamur tiram 
dan jamur merang dengan ukuran yang berbeda pada setiap media. Pertumbuhan 
miselium jamur tercepat ada pada jamur merang dengan media tepung  (J2M1) yaitu 
sebesar  2,17 cm dan pertumbuhan paling lambat terdapat pada jamur merang dengan 
media tepung (J2M3) yaitu 0 cm. Miselium pada media bubur dan tepung jamur 
tiram terlihat tebal sedangkan pada media lainnya terlihat tipis. Warna putih kompak 
terlihat pada semua media pertumbuhan jamur tiram sedangkan semua media jamur 
merang berwarna kekuningan. Sedangkan pada pengamatan hari ke 7 setelah 
inokulasi dilakukan menunjukkan pertumbuhan miselium yang paling cepat terdapat 
pada jamur merang dengan menggunakan media ekstrak (J2M1) sebesar 4,52 cm dan 
pertumbuhan miselium yang paling lambat terdapat pada jamur merang pada media 
tepung (J2M3) dengan diameter 0,32 cm. Miselium yang terlihat tebal terdapat pada 
media bubur dan tepung beras ketan putih jamur tiram serta bubur pada jamur 
merang. Selain itu, ketiga media tersebut juga memiliki warna miselium yang putih 
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dibandingkan dengan media lainnya. Rata – rata pertumbuhan miselium jamur tiram 
pada hari ke 7 sebesar 3,08 cm sedangkan rata – rata pertumbuhan miselium jamur 
merang pada hari ke 7 adalah 2,58 cm. 
 Berdasarkan hasil uji karbohidrat di Laboratorium Balai Pengujian dan 
Sertifikasi Mutu Barang (BPSM) Surakarta, didapatkan hasil kandungan karbohidrat 
pada masing – masing media adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil Uji Karbohidrat dalam 100 ml media ekstrak, bubur dan tepung beras 
ketan putih (Laboratorium BPSM Surakarta, 2017) 
Media Jenis Uji Hasil Uji (%) Cara Uji 
Ekstrak Beras Ketan Putih 
Bubur Beras Ketan Putih 











Tabel 2 menunjukkan bahwa kandungan karbohidrat dari urutan yang terbesar 
ke terkecil yaitu pada tepung beras ketan putih (46,03 %) , kemudian bubur beras 
ketan putih (16,19%) dan ekstrak beras ketan putih (2,94%), sehingga dapat 
diurutkan kandungan karbohidrat yang paling besar ke paling kecil adalah tepung, 
bubur dan tepung. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan terutama pada 
pertumbuhan miselium jamur tiram yang menunjukkan bahwa kandungan 
karbohidrat berpengaruh besar terhadap kecepatan laju pertumbuhan miselium bibit 
F0 jamur tiram dan jamur merang.  
Lesmana (2016) menyatakan bahwa dalam membuat biakan murni jamur 
tiram, membutuhkan media yang mengandung berbagai macam nutrisi untuk tempat 
tumbuhnya jamur tiram putih. Nutrisi penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
antara lain karbohidrat, protein, mineral dan vitamin. Namun, yang paling penting 
adalah komponen karbidrat. Jamur akan mengalami pertumbuhan yang baik apabila 
tumbuh di dalam media yang mengandung karbohidrat tinggi dalam bentuk terurai 
maupun selulosa. Hal ini sesuai dengan Wulandari (2012) yang menyatakan bahwa 
karbohidrat merupakan komponen esensial dari semua organisme dan merupakan zat 




Gambar 1. Grafik rata – rata diameter miselium bibit F0 jamur tiram pada media 
ekstrak , bubur dan tepung beras ketan putih pengamatan hari ke 3 dan hari ke 7 
 Gambar 2. Grafik rata – rata diameter miselium bibit F0 jamur merang media 
ekstrak , bubur dan tepung beras ketan putih pengamatan hari ke 3 dan hari ke 7 
 Pada hari ke 3 pengamatan diameter pertumbuhan miselium paling cepat 
jamur tiram yaitu pada media tepung dan paling lambat pada ekstrak. Di media 
tepung semua kandungan nutrisi yang terdapat dalam beras ketan putih dapat 
semuanya terpakai pada pertumbuhan miselium.Pada pengamatan hari ke 7 diameter 
pertumbuhan jamur tiram  paling baik terdapat pada media tepung. Hal ini berkaitan 
dengan kandungan karbohidrat yang ada pada tepung beras ketan putih sebesar 
46,03% , sehingga dapat dikatakan kebutuhan karbohidrat yang tinggi mempengaruhi 
besar pertumbuhan miselium pada tepung beras ketan putih. Diameter pertumbuhan 
jamur merang pada hari ke 3 pengamatan yang paling cepat mengalami pertumbuhan 













J1Kontrol J1M1 J1M2 J1M3 
Rata - Rata Diameter Miselium (cm) 















J2 Kontrol J2M1 J2M2 J2M2 
Rata - Rata Diameter Miselium (cm) 
Hari ke 3 Hari ke 7 
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pertumbuhan adalah tepung beras ketan putih Pada pengamatan hari ke 7 
pertumbuhan jamur merang yang paling cepat terjadi pada media ekstrak beras ketan 
putih dan pertumbuhan miselium jamur merang yang paling lambat berada pada 
media tepung beras ketan putih.  
Apabila dibandingkan antara pertumbuhan jamur tiram dan jamur merang 
maka pertumbuhan miselium jamur merang lebih cepat dibandingkan dengan jamur 
tiram. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Karimawati (2016) bahwa 
hasil pengamatan media umbi talas sebagai media alternatif pertumbuhan jamur 
tiram dan merang memperlihatkan bahwa pertumbuhan jamur tiram lebih baik 
daripada pertumbuhan miselium jamur merang.  Diperkuat dengan hasil penelitian 
Suparti (2017) bahwa miselium jamur merang membutuhkan suhu yang lebih tinggi 
untuk tumbuh daripada jamur tiram, yaitu antara 34
o
C – 36oC sehingga miselium 
jamur merang tidak dapat tumbuh optimal pada suhu 25
o
C – 30oC.  
 
             A ( J1M3) 
 
               B (J1M1)  
Gambar 3. Ketebalan miselium jamur tiram pada hari ke 7 pengamatan 
(A) terbaik dan (B) terburuk                 
 
             A ( J2M1) 
 
B (J2M3) 
Gambar 4. Ketebalan miselium jamur merang pada hari ke 7 pengamatan                          
(A) terbaik dan (B) terburuk                   
 
Ketebalan miselium jamur diperoleh ketika kultur murni jamur tiram dan 
jamur merang yang baik berupa massa benang miselium yang menyerupai kapas 
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berwarna putih. Bila tumbuh  lebat (tebal), maka benang – benang tersebut akan 
melekat satu sama lain sehingga terbentuk seperti lemak padat yang menempel 
(Sumarsih, 2015).  Ketebalan miselium pada jamur tiram media tepung memiliki 
ketebalan yang terbaik karena semua kandungan nutrisi yang terdapat pada beras 
ketan putih terpakai semua termasuk yang paling besar nya adalah kandungan 
karbohidrat dari beras ketan putih. Sedangkan  media ekstrak terburuk karena 
miselium jamur masih menyesuaikan kondisi lingkungan sumber nutrisi yang 
digunakan.  Ketebalan miselium jamur merang pada hari ke 7 media ekstrak 
mempunyai ketebalan miselium yang paling baik sedangkan media tepung memiliki 
ketebalan miselium yang paling buruk, hal ini berkebalikan daripada jamur tiram. 
Hal ini dapat disebabkan oleh pemilihan indukan jamur merang yang kurang baik 
saat inokulasi dibandingkan dengan jamur tiram.               
Berdasarkan keseluruhan data yang dapat diperbandingkan dari hari ke 7 
pengamatan  memperlihatkan bahwa ketebalan miselium yang tumbuh pada jamur 
tiram lebih tebal dibandingkan dengan miselium pada jamur merang. Hal ini dapat 
disebabkan suhu ruangan dan pertumbuhan miselium jamur merang yang lebih 
lambat sehingga juga mempengaruhi ketebalan miselium.  Sejalan dengan hasil 
penelitian Riduwan (2013) bahwa pengaruh lingkungan yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil jamur merang adala ketebalan media tanam dan sistem 
pembibitan.  Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Karimawati (2016) bahwa 
mungkin karena kualitas indukan jamur tiram lebih baik daripada indukan jamur 
merang, sehingga pertumbuhan miselium jamur merang lambat dan tidak konstan. 
Selain itu pada saat inkubasi, suhu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan miselium 





C sehingga miselium jamur merang tidak dapat tumbuh optimal pada suhu 25
0




Beras ketan putih dapat dijadikan alternatif sebagai media pertumbuhan F0 
bibit jamur tiram dan jamur merang karena kandungan karbohidrat yang ada pada 
beras ketan putih terutama pada tepung beras yang memiliki kandungan karbohidrat 
yang paling tinggi dibandingkan dengan bubur dan ekstrak. Media paling baik 
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tumbuh pada tepung beras ketan putih pada jamur tiram dan ekstrak beras ketan putih 
pada jamur merang. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian beras ketan putih sebagai media alternatif 
pertumbuhan bibit F0 jamur tiram dan jamur merang dapat disimpulkan bahwa 
miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur merang dapat tumbuh pada media ekstrak, 
bubur dan tepung beras ketan putih tetapi miselium paling baik pada hari ke 7 
tumbuh pada media ekstrak beras ketan putih jamur merang  yaitu 4,52 cm  dan 
miselium paling lambat pada hari ke 7 tumbuh pada media tepung beras ketan putih 
jamur merang yaitu 0,32 cm. Rata – rata pertumbuhan miselium jamur tiram pada 
hari ke 7 sebesar 3,08 cm sedangkan rata – rata pertumbuhan miselium jamur merang 
pada hari ke 7 adalah 2,58 cm. Saran dari peneliti adalah Pada saat penelitian 
mengutamakan kebersihan untuk mencegah resiko kontaminasi terhadap media, 
pemilihan bahan perlu lebih diperhatikan kualitasnya, kualitas indukan jamur yang 
akan diinokulasi lebih diperhatikan untuk mendapatkan pertumbuhan miselium 
jamur yang lebih baik. 
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